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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

(0S. Al-Baqarah:153)

Barang siapa : aginya (pahala) sepuluh kali
lipat amalnya;_ g : v jahat, maka dia tidak
ainkan seimbang dengar dang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirug

1 An’Aam:160)
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ABSTRAK

ADRIWATI, 2011. “Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah. Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo. Pembimbing (I)
Sukirman Nurdjan S.S., M.Pd., Pembimbing (II) Drs. Nasaruddin,
M.Si.

Kata Kunci : Kesiapan Belajar, Prestasi Belajar, Matematika

Skripsi inigmembahas tentang (1) bagaimana kesiapan belajar matematika
siswa Kelas VII SMP Negert 5 Walenrang, (2) seberapa besar prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang? (3) Apakah kesiapan belajar
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Walenrang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif inferensial. Jumlah populasi
penelitian ini adalah seluruh’ siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang yang
berjumlah 60 siswa, terdiri dari 2 kelas. Adapun jumlah sampel berjumlah 30 orang
siswa masing-masing 15 orang kelas VII dan 15 orang kelas VII B. Bentuk
instrument yang digunakan berupa angket.dengan skala Likert,dan dokumentasi yang
berupa nilai rata-rata rapor siswa. | Teknik analisis yang digunakan ada dua macam
yaitu teknik statistik deskriptif dan statistik Inferensial.

Hasil penelitian dekriptif menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Walenrang memperoleh nilai_rata-rata (mean) 39,83. Standar
deviasi 6,854. Sedangkan skor maksimum 55 dan skor minimum 27. Dengan
distribusi persentase kesiapan belajar. siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang
adalah 20% memperoleh nilai sangat rendah, 76,7% memperoleh nilai rendah, dan
3,3% memperoleh nilais edang. Sedangkan untuk Prestasi Belajar Matematika siswa
kelas VII SMP Nggefi\5 Walefirang tefipéfoleh il di'fata*fata (mean) 83,97 dengan
standar deviasi 9,416"dan" skor maksimum=yang ‘dicapai sebesar 98 dan skor
minimum sebesar 65. Distribusi persentase Prestasi Belajar Matematika siswa
kelasVII SMP Negeri 5 Walenrang adalah termasuk kategori tinggi ada 13 orang
(43,3 %) dan yang termasuk dalam kategori sangat tinggi ada 17 orang (56,7%).
Hasil analisis Inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X
yaitu kesiapan belajar terhadap variabel Y yaitu Prestasi Belajar Matematika. Pada
tabel, nilai R square-nya adalah 0,43 yang berarti bahwa 43 % naik turunya prestasi
belajar matematika ditentukan oleh kesiapan belajar, selebihnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ang sangat penting dalam
mewujudkan tujua ia, karena pendidikan
ang berkualitas.
Oleh kare 1 : Allah swt telah
mensinyalit ygi kepada orang-
orang yang

Sebag j : 11 yaitu

PA DGO
N AL Lo S0
-6 OREe0RO

ALARCK
BoHEND ¢

Terjemahnya:

“Allah swt., akan meningg

pengetahuan beberapa derajat.”

PendidikI1A21I NannP Agh@;Pl@uruhan sistem sosial.

Keterkaitan ini menunjukkan kompleksitas persoalan pendidikan.  Hal ini

orang-orang yang beriman dan berilmu

menimbulkan berbagai manifestasi dan dampak terhadap aspek kehidupan

bermasyarakat dan berbangsa bagi manusia.

'Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemaahnya”, (Cet. VIII; Bandung: Dipenogoro,
2008), h. 543.



Tujuan pendidikan adalah untuk membebaskan manusia dari kebodohan dan
kemiskinan selain itu, pendidikan juga memberikan pemahaman dan peningkatan
kualitas dirinya untuk mencapai tujuan hidupnya. Karena itu, hanya dengan melalui

pendidikanlah manusia dapat terbentuk kepribadiaannya.

Pengajaran matematika_di ckolah pada setiap jenjang pendidikan

hingga saat ini dirasakan n tugas yang sangat berat dan

penuh tantang batkan sifat mate i sebagai ilmu dasar

yang harus oleh setiap peserta didik, sedang sisi lain prestasi

belajar ma dengan pelajaran
lain masih a secara nasional
yang dipera
hi oleh kesiapan
belajar siswa i i ari guru, akan berusaha
merespon atas perta eh guru. Untuk dapat memberi
jawaban yang benar tentunya punyai pengetahuan dengan cara
membaca dan mempelajari materi yang akan diajarkan oleh guru.
KeberhallA*NanPﬁkaOePe@ mana persiapan yang
dilakukan oleh siswa terkait dengan materi, waktu, dan fasilitas. Dengan demikian,

penulis menganggap bahwa hanya dengan persiapan yang baik dapat menghasilkan

prestasi belajar yang maksimal.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk meneliti
apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi belajar matematika

pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang?

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan m ian ini sebagai berikut :

as VII SMP Negeri 5
I SMP Negeri 5

prestasi belajar

penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui baga belajar Matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 5 Walenrang.

2. Untuk mekALlei PM@:P@elas VII SMP Negeri 5
Walenrang.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan antara kesiapan belajar

Matematika terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5

Walenrang.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menambah dan memprekaya khasanah ilmu

pengetahuan dalam bidang pengejaran Matematika dan untuk memperkaya

perbendaharaan literatur perpus

a. Pada Seko i elalu memberikan
kesempata i i i gkatkan prestasi
belajar sis

b. Sebagai i : nsi-potensi dasar
yang dimili

c. Sebagai b i - 1 dap masalah ini.

IAIN PALOPO



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar Matematika

Belajar adalah setiap usaha pendidikan,
sehingga ta . an sehingga belajar
Menurut
pengertian 1 dan bukan suatu
hasil atau uas dari pada itu,
yakni meng kan semata-mata
suatu peng lajar sebelumnya
maka dihara
atu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memp ubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkuni(AI NmP AL&&@ P@ belajar adalah suatu

! Oemar Hamalik., “Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar” (Edisi 1I. Bandung:
Tarsito 2001), h. 36.

2 Slameto, “Belajar dan Fakto-faktor yang mempengaruhinya”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 60.



perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan.?
Dalam kehidupan sehari-hari kita melakukan banyak kegiatan yang

merupakan gejala belajar, dalam arti akan mustahil apa yang kita lakukan kalau kita

tidak belajar terlebih dahulu. Se atakan telah belajar apabila telah terjadi

perubahan dalam pola in banyak kemampuan yang

ksikan dari luar.
dapat mengetahui
secara langs 0 i . asil belajar orang
elakukan sesuatu

tersebut tid

yang mena

aktivitas yang paling ma. i : asilan pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung alu apakah pembelajaran itu?
Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan
mempengaruhi CIEA"I NenPAEE@zP isi yang dikemukakan
oleh pakar-pakar psikologi, secara umum pembelajaran merupakan suatu proses

perubahan yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3 Oemar Hamalik, , “ Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 31.



Secara lengkap, pengertian pembelajaran yaitu suatu proses yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat 1aka dapat dikatakan bahwa belajar

merupakan kegiatan yan encapai hasil, baik berupa

perubahan sik pengetahuan da asarkan pengalaman
yang dipera
lilakukan dengan
penuh kesa | pela an proses aktif
diarahkan pada
pemahama ! : ‘ g 2 kepada berfikir
secara matematika : : i 0 lan si atis.
>ndidikan bertujuan untuk
memberikan bekal kemampua pakan perluasan serta peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh di sekolah dasar.
Matematl:ﬁl;Nl SP A Ee%ian ilmu yang harus di
ketahui oleh semua siswa karena matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang
bilangan bangun-bangun datar, dan bangun ruang. Sementara dalam mempelajari

matematika beserta ide-ide abstrak yang berupa simbol-simbol dan tersusun hirarkis,

serta membutuhkan penalaran yang deduktif, diperlukan prinsip belajar yang sesuai.



Dalam mempelajari konsep B yang mendasarkan konsep A, seseorang perlu
memahami lebih dahulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, sukar orang itu
memahami konsep B. Ini berarti mempelajari matematika harus bertahap dan

berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang lalu.*

Berdasarkan pendapat naka dapat dikatakan bahwa belajar
matematika harus di idak putus-putus. Selain itu,

belajar maten berjalan lane menguasai atau

menerapka nan dalam belajar matematika sebe ena lebih mudah
mempelaja i hui.
i-informasi yang

pagian informasi

direkam da ra : ; 12 pa dapat tersusun

proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang

termuat dalam p|<AI1N ypﬁlhre%hubungan yang terkait

5

antara konsep-konsep dan struktur-struktur.” Selanjutnya dalam proses belajar siswa

sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Dengan

* Herman Hudoyo., “Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika”, (JICA-
UNM Malang), h. 3.

5 Abdul Asis, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Cara Belajar Matematika Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas Il SLTP Negeri 1 Takalat. Skripsi”, (Makassar: FMIPA UNM), h.
11-12



alat peraga tersebut siswa dapat melihat langsung bagaimana keteraturan serta pola
yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya. Keteraturan tersebut
kemudian oleh siswa dihubungkan dengan keteraturan intuitif yang telah melekat

pada dirinya.

B. Motivasi dan Prestasi Be
1. Motivasi
nergi dalam diri

lan reaksi untuk

Pribadi yang
pon itu berfungsi

am dirinya. Tiap

misalnya rajin mengikuti les di sek ajar berkelompok, membaca buku, serta

banyak latihan soal di rumah.
Kompon!rAl!Mda M!ﬂgg lg(outer component) dan
komponen dalam (inner component). Komponen luar adalah keinginan dan tujuan

yang mengarahkan perbuatan seseorang atau tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan

¢ Oemar Hamalik, Op.Cit., h. 106-107.



10

komponen dalam adalah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas,
ketegangan psikologis, dan atau kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan.
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran dilihat

dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Fungsi motivasi adalah :

a. Mendorong timbulnya tingkah perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan

timbul suatu perbuatan
b. Sebagai apai tujuan yang
diinginkan,

c. Sebagai . Besar kecilnya

melalui proses
adap bahan yang
dipelajari sehingga leb 3 di emecahkan masalah dalam
berbagai situasi. Hal ini sejala ang telah dikemukakan oleh Rasyid
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai murid dalam bidang tertentu dengan
menggunakan tes ItAr'Nl Mh@ﬂ@aj ar seseorang.’

Proses yang dialami oleh siswa akan menghasilkan perubahan-perubahan

dibidang pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak

'Suwandi, “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas I SLTP Negerill
Lirilau Kabupaten Soppeng melalui Pendekatan Kontekstual”. (Skripsi FMIPA Universitas Negeri
Makassar 2005), h. 17.
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dalam prestasi belajar siswa.Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan guru
dalam menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

“Pengajar yang efektif menghendaki dipergunakannya alat-alat untuk
menentukan apakah suatu hasil belajar yang diinginkan telah benar-benar
tercapai, atau sampai dimanakah hasil belajar yang diinginkan telah
tercapai.”®

Prestasi belajar men ikator dari perubahan yang terjadi
pada diri individu.s a untuk mengungkapkan
biasanya eh guru atau tim
ahli. Dala 2 1 ; a standar mutlak.
Adapun unt olah dapat dilihat

ng berhasil tentu

akan mend iki k Tampak bahwa

seorang atau siswa yang i asi yang berhubungan dengan
keberhasilan pendidikan.

Dalam bidang studi matematika, prestasi belajar yang dimaksud tak lain nilai
kemampuan sisw! A! Muaﬂ%&ggrpgudan dari upaya yang
dilakukan selama proses belajar mengajar matematika berlangsung. Dari uraian

diatas, dapat diberikan kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika adalah

kecakapan nyata dari seseorang yang lahir dari proses atau perbuatan belajar yang

8 Wawan Nurhansyah, P.P.N dan Sumartana, “Evaluasi Pendidikan”, (Cet. IV; Surabaya:
Usaha Nasional, 1986), h.24
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diwujudkan dalam perbuatan atau tingkah laku yang berupa pengetahuan, pengertian,
pemahaman dan siap serta keterampilan yang semuanya dapat diperoleh dengan

menggunakan alat ukur tertentu.

C. Faktor-faktor yang MempengaruhidProses Belajar

Menurut  Slameto elajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya g hi proses belajar banyak
jenisnya, te aitu faktor intern
(faktor yang yang ada di luar

individu).®

njadi tiga faktor,
yaitu: fakto i i -Faktor yang bersifat
biologis, yaitu fa ah, seperti kesehatan
dan cacat tubuh.
a. Faktor Jasmaniah
1) Faktor Kesehatan

Sehat belaA(!lN keﬁﬂkgggpgldan beserta bagian-

bagiannya/bebas dari penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan

seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Agar seseorang dapat belajar dengan

baik haruslah mengusahakan kesehatannya tetap terjamin denagn cara selalu

° Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, ( Cet: 111, Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 54



13

mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan,
olahraga, reaksi dan ibadah.
2) Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah suatu yang kurang baik/kurang sempurna mengenai

tubuh, misalnya bisu, tuli, buta, d nya. Hal ini menghambat belajar anak,

sebab anak tidak dapa sa, melainkan harus mendapat

pendidikan see

b. Faktor P
Se juh fak faktor psikologis

yang memy i ois, yaitu faktor-

5, yaitu kecakapan
untuk menghadapi da ang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui/menggunak ep yang abstrak secara efektif,

mengetahui relasi dan mempelajarinya denagn cepat.'”

MenuruthAlI NnkPAhESe P@iaditono) yang dikutip

Dimyati dan Mujiono dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran mengemukakan

bahwa intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan untuk

7bid, h. 56
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dapat bertindak secara terarah, berfikir secara baik, dan bergaul dengan lingkungan
secara efisien.!!
2) Perhatian

Menurut Gazali yang dikutip oleh Slameto dalam bukunya Belajar dan

Faktor-faktor yang Mempengaruh 2 perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu p atu obyek (benda/hal) atau
sekumpulan o timbul kebosa iswa maka usahakan
bahan pela kan pelajaran itu
sesuai deng aktor-faktor yang
Menghamb dalam bukunya
Bimbingan bahwa perhatian
sangat men adanya perhatian
terhadap pe , perhatian sangat
menghambat belajar a
3) Minat

Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya

mengemukakanbz'ﬁlluNalaPAlhr@)P@ untuk memperhatikan

'Dimyati dan Mujiono, “Belajar dan Pembelajaran”, (Cet: 1, Jakarta: Rineka Cipta,1999 ), h.
245

12Slameto, Op.Cit, h. 56

BKartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali,
1985), h. 63
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dan mengenal beberapa kegiatan.'*

Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan
terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian,

karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu

diikuti dengan perasaan tenang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan

senang dan dari situ diperoleh kep ika terdapat siswa yang kurang berminat
terhadap belajar, dapa nyai minat yang lebih besar

dengan cara m ik chidupan serta hal-

hal yang be dengan cita-cita serta kaitannya d n pelajaran yang

ampuan itu baru
akan tereali j : : ¢ berlatih. Orang
yang mempunyai i nengetik dengan lancar
penting untuk mengetahui baka empatkan siswa belajar di sekolah
yang sesuai dengan bakatnya.!”

Sri RahI/Aileim@P Menghambat dalam

Belajar yang dikutip oleh Kartini Kartono dalam bukunya Bimbingan Belajar di SMA

14Slameto, Op.Cit, h. 57
S1bid h. 57
197bid. h. 57

YIbid., h. 57-58
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dan Perguruan Tinggi mengemukakan bahwa bakat adalah kemampuan tertentu yang

telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan.'8

Artinya, kalau pelajaran
tidak sesuai dengan bakat anak, maka anak tidak akan mencapai prestasi tinggi,

karena ia tidak berbakat dalam bidang itu.

5) Motivasi

Slameto me Motif adalah faktor efektif

yang menent ang dalam me hir atau hal yang

diinginkan ar ataupun tidak.'’

Sa ] lajar Mengajar,
mengemuke lau pada dirinya
sendiri ada pertama dalam
kegiatan pe k belajar inilah
yang diseb ajar mengajar sulit

berhasil.?’

sebab motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Dalam membentuk

motif yang kuat il A'ﬂNanPAklatihan atau kebiasaan-

18 Kartini Kartono, Op.cit. h. 63
9Slameto, Op.Cit, h.58

20 Qardiman, “Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h.40
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kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat, jadi latihan atau kebiasaan itu
sangat perlu dalam belajar.?!
6) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang,

dimana alat-alat tubuhnya sudah si elaksanakan kecakapan baru.

Kematangan be nakan kegiatan terus menerus,
untuk itu dipe anak yang sudah
siap (mata lajar. Belajarnya
akan lebih juan baru untuk
memiliki ke

7) Kes

kematangan, karena melaksanakan kecakapan,

karena jika siswa belajar dan ada kesiapan. Maka hasil belajarnya
akan lebih baik.?
s AIN PALOPO

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah

2ISlameto, Op.Cit, h. 58
2Jpid., h. 58-59

BIbid., h. 59
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lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan
jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga
darah tidak/ kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan

kebosanan, sehingga minat dan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

Kelelahan ini sangat te pusing-pusing sehingga sulit

Kelelahan

untuk berkons otak kehabis bekerja.

s menerus memikirkan masala

rohani dapa ggap berat tanpa

istirahat, i hal-hal yang sama/ konstan anya variasi, dan

karena bakat, minat dan

cara-cara antara

kerja, rekreasi dan

2. Faktor ekstern (dari lua

Selain faktor-faktor intern yang datang dari dalam diri anak, ada pula yang

disebut faktor-fal')Asl:lN:alPthlﬁlPtOktor-faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya di luar dari diri siswa, antara lain :

2Ibid.

BIbid., h. 60
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a. Faktor keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat, tempat
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat

penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat

seseorang akan terdorong untu ara aktif, karena rasa aman merupakan

salah satu kekuatan pen 1h motivasi belajar. Karena

faktor keluarge

ghambat dalam
Belajar ya / Belajar di SMA

dan Pergur i orang tua adalah:

c) Contoh sikap ora
2) Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian- kejadian yang

sering terjadi di dlﬁul\NmaPA‘th10P|®27 Suasana rumah yang

gaduh/ramai tidak akan memberi ketenangan pada anak yang belajar. Hal ini sangat

26 Kartini Kartono, “Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi”, (Jakarta: Rajawali,
1985), h. 64

?’Slameto, Op.Cit, h. 63
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mempengaruhi proses belajar anak, sebab suasana rumah yang ramai, selalu tegang,
sering cekcok dan sebagainya akan sangat mengganggu cara belajar anak.
3) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak

yang sedang belajar selain harus ebutuhan pokoknya, misal makanan,

pakaian, perlindungan membutuhkan fasilitas belajar

seperti ruang k $1, penerangan, 3 buku-buku dan lain-

lain. Fasil itu hanya dapat terpenuhi jika empunyai cukup

uang.® Ji ok anak kurang
terpenuhi s ak harus bekerja
mencari na k belum saatnya

untuk beker

serba kekurangan ) omi keluarga yang lemah, justru

yang begitu menjadi cambuk b 1 unt ajar lebih giat dan akhirnya sukses

besar.?’

Sebaliknla AJI‘N:yaME ewpunyai kecenderungan

untuk memanjakan anak. Anak senang berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat

2Ibid. h. 63

2Ibid. h. 63



21

memusatkan perhatian dalam belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar
anak.*°
e) Pengertian Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang

belajar jangan diganggu dengan sas di rumah. Kadang-kadang anak
mengalami lemah seman engertian dan mendorongnya,

membantu sed i olah. Kalau perlu

g sangat penting
dalam meng jar siswa >na li ekolah yang baik

dapat mend . . ¢ meliputi :

mengajar. Mengajar adalah jik pelajaran oleh orang kepada orang

lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya.>?
» il AN PALOPO
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada

siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa

37bid., h. 64
31bid. h. 64

32Jbid., h.65
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menerima, menguasai dan mengembangkan pelajaran itu. Kurikulum yang kurang
baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.*
3) Relasi Guru dengan Siswa

Biasanya, kalau guru sudah dibenci muridnya, maka pengajarannya biasanya

juga tidak berhasil, sebaliknya ji an guru dengan siswa baik, siswa akan

menyukai gurunya, jug ang diberikannya sehingga
siswa berusahe
4) Re
n perasaan malas
masuk seka 1an-tekanan batin
akan diasi ahnya dan akan
menggangg
M : i i oerlu, agar dapat
memberikan penga
5) Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan jugaliﬁ IN Pﬂihp'@kup kedisiplinan guru
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan

dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah,

halaman dan lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelolah seluruh staf

3Ibid.

34Ibid.)h. 66
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beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP/BK dalam pelayanannya kepada
siswa.>

6) Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat

pelajaran yang dipakai oleh guru g mengajar dipakai pula oleh siswa untuk

menerima bahan yang di ni dengan banyaknya tuntutan

yang masuk s erlukan alat-2 lancarnya belajar

siswa sepe buku di perpustakaan, laboratoriu edia-media lain.

Mengusaha j aik. d : agar guru dapat

gajar di sekolah,

sekolah juga

masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan

<agaiya. | AFN PALOPO

3Ibid., h.67

3Jbid., h.67-68
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Dalam memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang
positif terhadap belajar.”’
8) Standar Pelajaran di Atas Ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi

pelajaran di atas ukuran standar. iswa merasa kurang mampu dan takut

kepada guru. il dalam mempelajari mata
pelajarannya_g ingat perkembangan
psikis dan ak boleh terjadi.

Guru dala nateri emampuan siswa

mereka masing-
masing me : : A 1 ha i alam setiap kelas.
Misalnya

proses belajar. tempat sekeliling sekolah ramai

sekali.>

10) Metode IeAI N PALO PO

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu

pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar

37Ibid.,h. 68
381bid.,h.68-69

3 Kartini Kartono, Op.Cit, h. 66
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siswa itu. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena
besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan kurang istirahat bahkan
mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan

pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan

meningkatkan hasil belajar.*°

k belajar waktu
dirumah bi diharapkan guru
jangan terla h, sehingga anak
tidak memp
c. Faktor

Mz : j ngaruh terhadap

siswa. Peng 1asyarakat. Faktor-

o

1) Kegiatan Siswa Dalam

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat  menguntungkan terhadap

perkembangan prl)M NapPAk@P@alam masyarakat yang

terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-

“Ibid., h.69

UIbid..
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lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur
waktunya.*?
2) Mass Media

Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah,

buku-buku, komik dan sebagain edia yang baik memberi pengaruh yang
baik pula terhadap sis ebaliknya mass media yang
jelek juga be C iswa. itanya mendapatkan
bimbingan an pendidik, baik
di dalam ke
3) Te

Pe C o at masuk dalam

jiwanya dat berpengaruh baik
mempengaruhi yang b
4) Bentuk Kehidupan Masy
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar

siswa. Masyarakl A*N depkhopi@terpelajar, penjudi, dan

mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak (siswa)

yang berada disitu.

“Ibid., h. 70
BIbid. h. 70

“Ibid.., h.71
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Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar yang
baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-
cita yang luhur akan masa depan anaknya. Anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal

yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti

orang-orang yang ada dilingkung ngaruh itu dapat mendorong semangat

anak/siswa untuk belaja

dalah keseluruh. ondisi seseorang embuatnya siap
untuk me ' ) suatu situasi.*®

nderungan untuk

jar berikutnya.?’

Sukses Belajar memberikan penge ang readiness (kesiapan) sebagai segenap

sifat atau kekuatan ianimembuat seseorang daiat bereaksi dengan cara tertentu.

SIbid.
46Slameto, Op.Cit., h. 113.
“TIbid.h. 114.

* Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 4.
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Kesiapan untuk belajar merupakan kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk
melakukan suatu kegiatan.*’
Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologis, merupakan kondisi awal

suatu kegiatan belajar.® Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian

kesiapan belajar adalah kondisi a egiatan belajar yang membuatnya siap

untuk memberi respon/j iswa dalam mencapai tujuan
pengajaran tex
kan keberhasilan
siswa dalarn j engaj i membantu siswa
dalam men j ika. i ajar adalah suatu

enjadi dasar dan

acuan di da ) 1 salah.’!

terhadap materi yang dipelajari, kesiapan siswa dalam belajar Matematika pun mutlak

diperlukan hal irl ATIuN kPAVLt@P@m belajar Matematika,

untuk memahami materi Matematika siswa akan mengalami kesulitan.

4 Djamarah, Syaiful Bahri., “Rahasia Sukses Belajar”. (Jakarta: Rineka Cipta 2002), h. 35.
S%Darsono dkk., “Belajar dan Pembelajaran”, (Semarang: IKIP Semarang Press 2002), h. 27.
S Abdul Rahman, “Analisis Kemampuan Awal Mahasiswa Mata Pelajaran Baru (PBM)

Jjurusan Pendidikan Matematika FMIPA IKIP Ujung Pandang”, (Laporan penelitian IKIP Ujung
Pandand, 1997), h.43
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a. Faktor-faktor Kesiapan
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Di
bawah ini di kemukakan faktor-faktor kesiapan belajar dari beberapa pendapat, yaitu

sebagai berikut :

a) Faktor kesiapan meliputi:>
1) Kondlsl fisik yang tid
or-faktor lain yang dibutuhkan

ah, tertekan,
kelancaran belaja

ada motivasi intrinsik.
3) Kesiapan Materil. 1 dipelajari atau dikerjakan berupa
buku bacaan, catatan dll.

d) Faktor yang membentuk readiness,meliputi:>
1) Perlengkapan dan ertumbuhan fisiologi; ini menyangkut pertumbuhan
terhadap keleng\i) se[P AlL;é , alat-alat indera, dan
kapasitas intelekt
2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan individu untuk
mempertahankan serta mengembangkan diri.

52 Ibid.
53 Slameto , Op.Cit., h. 113.
54 Djamarah, Op. Cit h. 35.

55 Soemanto, Wasty.,”Psikologo Pendidikan”,. (Jakarta: Rineka Cipta 1998), h. 191.
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b. Prinip-prinsip Kesiapan
a) Prinsip-prinsip kesiapan meliputi:>®

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi)

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari
pengalaman

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu
selama masa pembentukan dalam masaperkembangan.
b) Prinsip bagi perkembangan readiness méliputi:°’

1) Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk readiness.

2) Pengalaman seseotang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologis individu.

3) Pengalamandmempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-fungsi
kepribadian individu, baik yang jasmaniah maupun yang rohaniah.

4) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk pada diri
seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan seseorang merupakan masa
formatif bagi perkembangan pribadinya.

c. Aspek-aspek Kesiapan®®
a) Kematangan (maturation)

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan.

b) Kecerdasan
Di sini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget.Menurut dia
perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut:
1) Sensori motorperiode (0~ 2 tahun)
Anak banyak bereaksi reflek, reflek tersebut-belum terkoordinasikan. Terjadi
perkembangan perbuatan sensorimotor dari yang sederhana ke yang relatif lebih
kompleks.

2) Preoperational period (2 — 7 tahun)
Anak mulai mempelajari nama-nama dari obyek yang sama dengan apa yang
dipelajari orang dewasa.
3) Concrete operation (7 = 11 'tahtin)
Anak mulai dapat berfikir lebih dulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari
perbuatan yang akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak coba-coba salah (trial and
error).

S¢Slameto, Op.Cit h. 115,
S’Soemanto, Wasty.Op.cit. h. 192.

8Slameto,Op.Cit h. 115.
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4) Formal operation (lebih dari 11 tahun)
Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada obyek-obyek yang konkret serta:
1) Ia dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada melalui pemikirannya
(dapat memikirkan kemungkinan-kemungkinan).
i1) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah
iii) Dapat berfikir dengan betul (dapat berpikir yang logis,mengerti hubungan sebab
akibat, memecahkan masalah/berpikir secara ilmiah).

E. Kerangka Pikir

Prestasi be apainya proses belajar
yang mend an belajar yang
memadai. satu faktor yang
menentuka

Mz 11 anan yang sangat
penting dal at ini Matematika

masih diang

matematika merupakan salah satu fa ang mendukung keberhasilan siswa dalam
belajar Matematika, dikarenakan jika siswa tidak siap dalam belajar matematika maka
siswa akan meng 1 tan d e Q ika.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar juga

sangat menentukan prestasi belajar siswa dalam belajar Matematika.
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Data
Kesiapan belajar Siswa (angket) (X) Prestai Belajar Matematika (Nilai rapor) (Y)

Adapun rumusan statistik

Ho:Bi= 0 Lawan_ Hi: 1>0
Dimana ﬁ!&l‘pMetB&L&EﬂQp prestasi belajar.
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap prestasi
belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang
H; = Ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap prestasi

belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam peneliti jenis penelitian kuantitatif
Inferensial. nantitatif Infere proses menemukan
pengetahua kan keterangan
mengenai a g lebih terarah ,

| dan pembuatan
instrument

2. Taha
pengurusan surat izi
ngklasifikasian data dan penyusunan

3. Tahap pengelolaan data

hasil penelitian, yang selanjutnya dideskripsikan sebagai hasil laporan penelitian.

. vaise il N PALOP O

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variable yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu kesiapan belajar matematika (X) dan

variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika (Y).

! S.Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, ( Cet. 1I, Jakarta : Asdi Mahasatya,
1999), h.105 — 106.
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Adapun desain penelitiannya sebagai berikut :

Keterangan:

X : Kesiapan siswa Belajar 2

Y

nafsiran terhadap

variabel te i defenisi secara

diri sendiri, dan penyesuaian dir al kebutuhan misalnya buku pelajaran,

catatan pelajaran, perlenikapan belajar. Sedangkan untuk pengetahuan misalnya

b o b 7 e

2. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah nilai rata-

membaca buku p 3

rata rapor matapelajaran matematika.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1.Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5

Walenrang tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 60 orang.

2. Sampel adalah sebahagia ilan populasi yang akan diteliti.?

kelas VII A 15 orang dan kelas
VII B 15 orz : 0 orang. Adapun
sampel pe ing atau sampel
seimbang, el tiap- tiap sub
populasi de

dijadikan sampel

Dimana :
Spl = jumlah sampel pada tiap
N = jumlah responden dalam populasi.

n = jomtah st Gl S ool O 2 O

Js = jumlah sampel yang dibutuhkan.

2Ibid, h. 109

’Bambang Soepeno, “Statistik Terapan”, (Cet: 1; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 90
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Besarnya sampel penelitian yang di pilih dalam tabel berikut :

Jumlah kelas Jumlah Siswa Sampel
Kelas VIL.A 30 15
Kelas VIL.B 30 15
Jumlah 60 30

E. Instrumen Penelitian

Untuk mempes am penelitian, baik variabel

mata pelajé ematika. i digunakan yaitu

Sangat Se j : j gat Tidak Setuju

c. Jawaban Ragu (R) mendapat
d. Jawaban Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2
e. Jawaban San*t All Nu (PA:E}@P O
Sedangkan untuk pernyataan negatif merupakan kebalikan dari pernyataan
positif.
2. Dokumentasi untuk memperoleh data tentang prestasi belajar matematika

yang diperoleh dari nilai rata-rata rapor mata pelajaran matematika.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapat data tentang kesiapan belajar matematika siswa, penulis
langsung memberikan angket pada siswa yang menjadi responden dalam penelitian

ini. Sedangkan data tentang prestasi belajar siswa diperoleh dari dokumentasi

berdasarkan nilai rata-rata rapor m an matematika.

pulkan, selanjutnya dia enggunakan dua

macam te i isti i isti ipti istik inferensial.

eadaan populasi,
dalam bent iasi. Selanjutnya
untuk mengeta kesiapan  belajar

matematika siswa, nakan i usun oleh Suherman yang

dikelompokkan sebagai berikut* :

IAIN PALOPO

4 Suherman, dkk. “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”.(Bandung: FMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 20
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Tabel 3.1 Kriteria Pengkategorian Skor

Tingkat Penguasaan Kategori
0% - 34% Sangat rendah
35% - 54% Rendah

55% - 64% Sedang

Tinggi

B¢ iterie digunakan untuk
menentuka
0% - 34%
35% - 54%

55% - 64% a

85% - 100% atau skor 85 — 100 ¢
2. Statistik Inferensial
Statistik IvﬁanalPALu@rPi@tesis penelitian.Namun
sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan Uji normalitas.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
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bentuk grafik distribusi. Untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau
tidak, dapat dilihat pada garfik histogram.’
b. Uji Homogenitas Varians

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji

homogenitas.  Uji homogenitas untuk melihat apakah data yang

dikumpulkan berasal d tidak. Apabila data berasal
dari populasi ng ditetapkan cocok
digunakan
Na i i i i gen, maka model
persamaan i i enguji hipotesis.
Uji homog
varians terk

1)

>cil dengan menggunakan

rumus:

Fhltung e fovka

1AIN P!-\LOPO

2) Tetapkan taraf signifikansi (&
3) Bandingkan Fhiwung dengan nilai Fabel dengan rumus:

Frabel = dK pembilang = n-1(untuk varians terbesar)

5 Purbayu Budi Santosa dan Ashari, “Analisis Statistik dengan Microsoft Exel dan SPSS”,
(Yogyakarta: ANDI, 2005), h.234
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dkpenyebu= n — 1 (untuk varians terkecil)
Adapun kriteria pengujian yaitu:
Jika Fhitung> Frabet maka data tidak homogen.

Jika Fhiung < Fiabel maka data homogen.®

c. Uji Hipotesis
Untuk menguji dap variabel Y, maka yang
digunakan alat statistik yang
dipergunak: variabel terhadap
satu buah variabel bebas,
variabel ind hi sering disebut
dengan vari
Se 0n i i linear sederhana

yaitu denga i ia erikat; dan regresi

Adapun model regresi yang dir
Y=a+bX
omne: | AIN PALOPO
Y (baca ye topi) = variabel terikat yang diproyeksikan
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan

a = bilangan konstanta.

® Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Cet. 7: Bandung: Alfabeta, 2009), h. 186
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b = koefisien korelasi/ nilai arah penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.’
Nilai a dan b dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

2 nLiY-LXLy

e

Tr-akrx
a=—

terhadap variabel terikat. Untuk u as ini, peneliti menggunakan bantuan

SPSS ver. 11.5 for Windows.
Jika angmaluﬁo%heg Bizgcak ANOVA tabel lebih
besar dari 0,05 (dengan taraf signifikansi (o) = 0,05) berarti hubungan antara variabel

dependen dengan variabel independen adalah linear.?

7 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, ( Cet. 2 : Bandung :
Alfabeta, 2007), h.133
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Untuk menentukan derajat hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel

bebas (X), digunakan perhitungan koefisien korelasi sebagai berikut :

= nEXY)-EXXY)
J{(HZXZ— EX)H3Hm X2

dimana :
n =
XX =] 1lai x (kesiapan belajar siswa)

ajar Matematika)

or nilai y (prestasi

> disebabkan oleh

masing-mas ie j de yang diperoleh

dengan cara me i an harga r akan

IAIN PALOPO

8 http://sanglazuardi.com/statistik-dasar/linieritaspengertian-uji-linieritas.Online. Di akses

tanggal 9 November 2011
® Riduwan, “Dasar-dasar Statistika”, (Cet. 7; Bandung: Alfabeta,2009), h.228
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Tabel 3.2 Interpretasi Koefisient Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Cukup

alisis data dalam

penelitian 1 iti ] )duct and Service

IAIN PALOPO
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Nege

pendidikan alenrang Kabupaten
Luwu, me : i ombang. SMP
Negeri 5 iri 1ggal 2 mei 2007,

letaknya di ) ipimpi Dahri S.!

signifikan dan berm
b. Misi;
1. Meningkatkan kualitas iman dan taqwa serta akhlak dan budi pekerti siswa
2 s NP A0 P O
3. Meningkatkan kualitas profesionalisme tenaga pendidikan atau guru
4. Meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah

5. Menggalang peran serta komite sekolah sebagai mitra sekolah

! Drs. Dahri S.( Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Walenrang),” Wawancara “tanggal 2 Oktober
2011 di ruang Kepala Sekolah.
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6. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah.?

Guru dan murid merupakan suatu hubungan yang tak terpisahkan, karena
keduanya adalah faktor determinan bagi berdirinya suatu lembaga pendidikan.
Demikian pula halnya yang ada di SMP Negeri 5 Walenrang kecamatan Walenrang
kabupaten Luwu. Untuk tetap ekSisnya sebagai lembaga pendidikan yang sangat
ditunjang oleh adanya guru dan murid serta faktor-faktor lain yang juga memiliki
andil.

Karena begitu tingginya peran keduanya dalam proses pendidikan, maka
penulis akan menguraikan dalam skripsi ini tentang keadaan guru dan murid di SMP
Negeri 5 Walenrang kecamatan Walenrang kabupaten Walenrang.

1. Keadaan Guru

Sedikitnya terdapat tiga 'syarat utama yang harus diperhatikan dalam
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
sumber daya manusia yakni : (1). sarana gedung, (2). buku yang berkualitas, (3). guru
dan tenaga kependidikan yang profesional.

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Gurp dalam (pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu.

Guru adalah salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang turut

menentukan dan sekaligus menunjang jalannya atas berhasilnya proses belajar

2 Andarias Rindi ( Wakil Kepsek SMP Negeri 5 Walenrang), “Wawancara”, tanggal 2
November 2011 di Ruang Kepala Sekolah.



46

mengajar. Dapat atau tidaknya tercapai tujuan proses belajar mengajar sangat
ditentukan oleh faktor guru itu sendiri. Hal ini disebabkan karena guru memang
berperan penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan,
baik sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas bagi peserta didik, sebagai
konsuler yang senantiasa membimbing ke arah pencapaian pengajaran yang
memuaskan.

Gurussebagai motivator yang memberikan dorongan kepada peserta didik
agar senantiasa belajar. Dalam undang-undang Nomor 14 Tahun 2006 tentang Guru
dan Dosen, Bab | Pasal 1 menjelaskan bahwa pendidik profesioanal dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.’

Tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru, hal itu menunjukkan
bahwa seorang guru menempatkan bagian tersendiri dengan berbagai ciri-ciri
kekhususannya. Demikian pula halnya dengan guru-guru yang ada di SMP Negeri 5
Walenrang kecamatan Walenrang kabupaten Luwu tidak terlepas dari tanggung
jawab sebagai guru/ Tenaga)guru yang'ada pada; SMP (Negeri 5 Walenrang dapat

dilihat dari Tabel 4.1 :

3 Wina sanjaya.Penelitian Tindakan Kelas, ( Cet. 2,Bandung : Kencana, 2009) h. 3-4
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Tabel 4.1 Keadaan Guru pada SMP Negeri 5 Walenrang

No. Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1. | Drs. Dahri. S Kepala Sekolah -
2. | Andarias Rindi, S.Pd Wakil Kepala Sekolah | Matematika
3. | Safaruddin Wahab, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
4. | Irawati Ballong Guru TIK
5. | Hadawia, ST Guru IPA
6. | Hasmi, S.Pd Guru Penjas
7. | Khairul'Takdir Syahri, S.Pd | Guru Bahasa Inggris
8. | Hasma Saleng, S.Ag Guru PAI
9. | Lebbiati, S.Pd Guru Tata Boga
10. | Bukhari, S.Hi Guru PKN
11. | Mustamin, S.Sos Guru Sejarah Luwu
12. | Indra Sukma, S.Pd Guru Seni Budaya
13. | Hasriana Tasang, SE Guru IPS
14. | Mariun, S.Pak Guru Agama Kristen

Sumber Data : Laporan Bulanan, Oktober 2011

Mencermati keadaan guru 'di atas® dapat dikatakan bahwa rasio
perpandingannya sudah sangat ideal yaitu dengan jumlah guru 14 orang terdiri dari
pegawai negeri sipil sebanyak 9 orang ditambah dengan guru yang belum pegawai
negeri sebanyak S‘orang.

Banyaknya guru bukan pegawai negeri yang ada pada SMP Negeri 5
Walenrang karena mereka semata-mata memberikan sumbangan ilmu pengetahuan

pada masyarakat desa Tombang, sebab rata-rata mereka ini adalah putra putri desa
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tersebut, jadi tidak salah kalau SMP Negeri 5 Walenrang mengambil kebijakan untuk
mempekerjakan mereka sebagai tenaga pendidik.

Perbandingan guru dengan siswa pada SMP Negeri 5 Walenrang yang sudah
dapat dikatakan ideal ini semata-mata dimaksudkan agar kegiatan proses belajar
mengajar di kelas dapat terlaksana‘dengan baik tentunya dengan suasana yang lebih
interaktif dan kondusif<sehingga diharapkan tujuan pembelajaran yang ditentukan
dapat dicapai.

2. Keadaan siswa

Diketahui bahwa siswa merupakan salah satu komponen utama pada sebuah
sistem pendidikan, dan menjadi faktor utama pada kelangsungan berdirinya suatu
sekolah. Di samping itu siswa juga adalah penerima ilmu pengetahuan. Oleh karena
itu siswa sangat penting bagi suatu sekolah, termasuk SMP Negeri 5 Walenrang
kecamatan Walenrang kabupaten Luwu.

Sejak berdirinya sekolah tentunya sudah -dapat memberikan andil yang
cukup memadai terhadap transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai khususnya
kepada siswa dan masyarakat pada umumnya, namun alumninya belum begitu
banyak tapi telah berhasil menamatkan siswanya sebanyak tiga kali.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka SMP Negeri 5 Walenrang
yang termaksud sekolah kategori baru dengan jumlah siswa yang tergolong sedang.

Mengenai rincian jumlah siswanya dapat di lihat pada Tabel 4.2 :
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Tabel 4.2 Keadaan Siswa SMP Negeri S Walenrang

JenisKelamin
No. Kelas Jumlah Ket.
Laki-laki Perempuan
L. VII 20 40 60
2. VIII 25 35 60
3. IX 35 25 60
80 100 180

Sumber Data: Arsip Tata Usaha SMP Negeri 5 Walenrang

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa, jumlah siswa SMP Negeri 5
Walenrang yang masih aktif tergolong sedang dalam usianya yang ke empat tahun
dengan tingkat partisipasi masyarakat yang baik. Hal ini adalah suatu indikasi bahwa
sekolah ini mempunyai prospek yang baik dalam memenuhi kebutuhan
pembangunan, khususnya pembangunan sumber daya manusia:

Berdasarkan kondisi sekolah yang demikian itu, maka sekolah ini
diharapkan akan tetap eksis dalam persaingan untuk menjaring siswa sebanyak-
banyaknya untuk dididik dan diberikan ilmu pengetahuan dengan kompetensi yang
baik pula.

3. Keadaan Pegawai

Untuk memperlancar proses belajar mengajar SMP Negeri 5 Walenrang

Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu dibantu oleh pegawai yaitu staf tata usaha.

Ada beberapa orang pegawai staf tata usaha yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 :



50

Tabel 4.3 Keadaan Staf SMP Negeri S Walenrang

No. Nama Staf Jabatan
1 Raida Kepala Staf
5 Muliani Staf
3 Yusna Mudir, SE Staf

Risfawati

Staf

pendidikan seperti yang terlihat pada Tabel 4.4 :

IAIN PALOPO
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Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri S Walenrang

No. Jenis Ruangan Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 6 Baik
o) Ruang Kepala Sekolah (kantor) 1 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 Ruang Lab. IPA 1 Baik
7 Koperasi 1 Baik
] Ruang OSIS 1 Baik
9 Mushollah 1 Baik
10 | Gudang 1 Baik
11 Kantin 1 Baik
12 | We 2 Baik
13 | Lab. Komputer 1 Baik

Sumber Data: Arsip Tata Usaha SMP Negeri S Walenrang

Memperhatikan data sarana ‘dan prasarana tersebut di atas, nampaknya bagi
sekolah ini jauh masih di bawah standar bagi sebuah sekolah tingkat SMP. Meskipun
alat peraganya ada akan tetapi tidak mencukupi untuk melaksanakan praktek, dalam
proses belajar mengajar bidang studi ini*hanyas Sebatas teosisSementara untuk praktek

atau kinerja ilmiahnya tidk terlaksana dengan baik.
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B. Penyajian Hasil Penelitian
1. Hasil analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistika deskriptif tentang skor masing-masing variabel hasil
penelitian dikemukakan secara rinci sebagai berikut :

dapat dilihat pada Table 4.5 berikut ini :

a. Variabel Prestasi Belajar Maten

Standar De

Tabel 4.I AL'JNn PAIL@%M Belajar Matematika

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang adalah 83,97 dengan standar deviasi 9,416
dan skor maksimum yang dicapai sebesar 98 dan skor minimum sebesar 65. Jika
skor variabel hasil Prestasi Belajar Matematika dikelompokkan dalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.6 :
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Tabel 4.6. Distribusi dan Persentase Prestasi Belajar Matematika (Y)

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-34 Sangat rendah 0 0%
35-54 Rendah 0 0%

55-64 0 %
65 -84 43,3 %
56,7 %

lajar Matematika
siswa kelas i / g ada i a yang termasuk
k kategori tinggi

ada 13 ora . i ggi ada 17 orang

4.6 dapat dikatakan bahwa
Prestasi Belajar Matematika si VIP Negeri 5 Walenrang adalah tahun

ajaran 2011/2012 termasuk dalam kategori sangat tinggi.

IAIN PALOPO
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b. Kesiapan Belajar Siswa
Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel Kesiapan

belajar siswa disajikan dalam Tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7 Kesiapan Belajar Siswa

Table 4.7 menunjukkan be skor rata-rata kesiapan belajar siswa kelas
VII SMP Negeri Rir ad ,8Lde ndar deviasi 6,854 dan skor
maksimum yang jlcapal segr 5 Eé)r miﬁm segr 27. Jika skor variabel
hasil kesiapan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang dikelompokkan

dalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukkan

dalam Tabel 4.8 di bawah ini :
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Tabel 4.8 Distribusi dan Persentase Kesiapan Belajar Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-34 Sangat rendah 6 20,0 %
35-54 Rendah 23 76,7 %

3,3%

0%

0%

SMP Neget gat rendah ada 6
orang (209 y (76,7%). Siswa

yang terma a ada siswa yang

4.6 dapat dikatakan bahwa
kesiapan belajar matematika si VIP Negeri 5 Walenrang tahun ajaran

2011/2012 termasuk dalam kategori rendah.

IAIN PALOPO
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C. Analisis Inferensial
1. Uji validitas dan realibilitas instrumen

Sebelum diadakan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas intrumen dan realibilitas instrumen untuk melihat apakah instrumen yang
digunakan valid untuk mengumpulkan data dan bersifat reliabel.

Adapun kriteria_pengujian validitas dan reliabilitas instrumen adalah sebagai
berikut :

a. Apabila thitung > Ttabel, maka instrumen dinyatakan valid.

b. Apabila alpha > 0,06 atau > riapel, maka instrumen dinyatakan reliabel.*

Alpha (taraf signifikansi atau taraf kesalahan) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05 atau 5%. Pengolahan data untuk melakukan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen digunakan program SPSS Ver. 11.5 for windows
yang dapat dilihat pada lampiran.

2. Pengujian Normalitas Data

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi statistic untuk data kesiapan belajar
(X), serta untuk data prestasi belajar matematika (Y) secara berurutan terlihat bahwa
nilai skewenessnya adalah 0,217 dengan nilai kurtosisnya adalah -0,090. Sedangkan
untuk nilai prestasi belajar matematika nilai skwnessnya adalah -0,225 dan nilai

kurtosisnya adalah -0,781. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk data kesiapan

“Masbudi, Mudahnya Uji Validitas & Reliabilitas Data (SPSS), bloggebudi.
blogspot.com/.../mudahnya-uji-validitas-reliabilitas. html/2006/05/26. Online. Akses  tanggal
05/10/2011
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belajar siswa (X) dan untuk prestasi belajar matematika (Y) masing-masing
berdistribusi normal.

Untuk melihat apakah data terdistribusi ssecara normal atau tidak, dapat
dilihat pada garfik histogram (lihat lampiran). Dari gafik output, bisa dilihat bahwa
grafik kesiapan siswa dalam belajar Mateématika dan prestasi belajar matematika
mengikuti bentuk distribusi normal dengan bentuk ‘histogram yang hampir sama
dengan bentuk«distribusi normal.

3. Ujt Homogenitas

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas.  Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
dikumpulkan berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Apabila data berasal
dari populasi yang homogen, maka model persamaan regresi yang ditetapkan cocok
digunakan untuk menguji hipotesis.

Namun, apabila data berasal dari populasi yang tidak homogen, maka model
persamaan regresi yang ditetapkan tidak cocok digunakan untuk menguji hipotesis.
Uji homogenitas yang digunakan adalah membandingkan varians terbesar dengan
varians terkecil.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil dengan menggunakan rumus :

Varians terbesar
Fhitungz'"' ——
wrrinns tarkacii
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b. Tetapkan taraf signifikansi ()
c. Bandingkan Fhiung dengan nilai Franel dengan rumus:
Frabel = dk pembilang = n-1(untuk varians terbesar)

dkpenyebu= n — 1 (untuk varians terkecil)

Adapun kriteria pengujian
Jika Fhitungz F q

Jika data homogen.

1 tersebut terlihat
bahwa jika ] ] i i 0,05 ( > 0,05),
berarti hub i gan vari en adalah linear.
Deviation from
Linearity scb engan demikian, dapat
disimpulkan bahwa te : ine ara variable dependen dan
independen.
5. Uji Hipotesis
Adapun ItAINrePALl@ P@el Coefisient (a) yaitu
pada tabel Unstandardized Coefficients (lihat lampiran), terlihat bahwa nilai B =

76,544 dan nilai konstan= 0,248 sehingga model regresinya menjadi sebagai berikut :

SRiduwan, Dasar-dasar Statistika, (Cet. 7: Bandung: Alfabeta,2009), h.186
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Y=176,544 + 0,248X.
Keterangan :
Y = Prestasi belajar matematika

X = kesiapan belajar matematika.

Apabila tidak ada kenaika esiapan belajar matematika (X) maka

nilai tingkat prestasi be Koefisien regresi sebesar

0,248 menyata p penambahan 1 jar matematika akan

memberika an nilai sebesar 0,248.

koefisien 151 S mmary(b) (lihat
lampiran). 1 bahwa 4,3 %
naik turun esiapan belajar,

selebihnya d

atau R yang juga terdapat pada ) mary. Pada tabel tersebut nilai r =

0,208 yang menunjukkan hubungan yang

tersebut di atas, dIJAsIrNan Pﬁlhl@ P Oterima.

rendah. Berdasarkan pengolahan data
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data” yang diperoleh dan telahdiolah dengan menggunakan
analisis statistik dengan bantuan program SPSS ver 11.5 for windows, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesiapan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang menunjukkan
bahwa siswa yang termasuk kategori sangat rendah ada 6 orang (20%). Siswa yang
termasuk kategori rendah ada 23 orang (76,7%). Siswa yang termasuk kategori
sedang ada 1 orang(3,3%), dan tidak ada siswa yang termasuk kategori tinggi
kategori sangat tinggi. Kesimpulannya adalah kesiapan belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Walenrang termasuk kategori rendah dengan persentase 76,7%.

2. Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang
menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang diperoleh tidak ada
siswa yang termasuk kategori sangat vendah, réndah maupun sedang. Namun siswa
yang termasuk kategori tinggi ada 13 orang (43,3 %) dan yang teramsuk dalam
kategori sangat tinggi ada 17 orang (56,7%). Kesimpulannya adalah besarnya
prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Walenrang termasuk kategori sangat

tinggi dengan persentase 56,7%.
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3. Hasil analisis Inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel X vyaitu kesiapan belajar terhadap variabel Y yaitu Prestasi Belajar
Matematika. Pada kolom Model Summary(b)), pada tabel, nilai R square-nya adalah
0,43 yang berarti bahwa 4,3 % naik turunnya prestasi belajar matematika ditentukan
oleh kesiapan belajar, selebihnyardipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siswa kelas VII SMP Negeri 5
Walenrang dalam penelitian ini, maka penulis menyarankan antara lain :

1. Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri
5 Walenrang maka perlu-diusahakan agar siswa memiliki kesiapan belajar yang
tinggi.

2. Bagi guru-guru matematika agar perlu menyadari bahwa keberhasilan belajar
matematika tidak hanya karena dapat memahami konsep dan teorema serta dapat
mengaplikasikannya, melainkan juga karena kesiapan belajar siswa.

3. Kepada peneliti di bidang matematika agar mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai keterkaitan penelitian ini, terutama faktor-faktor lain yang belum diselidiki
pada penelitian ini sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh para
pendidik dan semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan dalam upaya

peningkatan kualitas pendidikan matematika khususnya.



DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI KESIAPAN BELAJAR
SISWA DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

Statistics
skorangketkesiapan | nilaiprestasibelajarmatem
belajar atika

N Valid 30 30
Missing 0 0

Mean 39.83 83.97
Std. Error of Mean 1.251 1.719
Median 39.50 85.00
Mode 41 85(a)
Std. Deviation 6.854 9.416
Variance 46.971 88.654
Skewness 217 -.225
Std. Error of Skewness 427 427
Kurtosis -.090 -.781
Std. Error of Kurtosis .833 .833
Range 28 33
Minimum 27 65
Maximum 55 98
Sum 1195 2519

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

skorangketKesiapanBelajarSiswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 27 1 8.3 3.3 3.3
29 2 6.7 6.7 10.0
31 1 3.3 3.3 13.3
33 2 6.7 6.7 20.0
35 1 3.3 3.3 23.3
36 2 6.7 6.7 30.0
37 1 3.3 3.3 33.3
38 3 10.0 10.0 43.3
39 2 6.7 6.7 50.0
40 1 3.3 3.3 53.3
41 4 13.3 13.3 66.7
43 2 6.7 6.7 73.3
45 2 6.7 6.7 80.0
46 3 10.0 10.0 90.0
52 2 6.7 6.7 96.7
55 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




NilaiPrestasi BelajarMatematika

Frequency Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

3.3
3.3
3.3

3

= A A

3.3
3.3
3.3
3.3
6.7
6.7
6.7

3.3
6.7
10.0
13.3
20.0
26.7
33.3
36.7
40.0
43.3
53.3
60.0
66.7
73.3
80.0
83.3
90.0
100.0
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Frequency

skor angket kesiapan belajar

8

Std. Dev = 6.85
Mean = 39.8
N = 30.00

skor angket kesiapan belajar

Histogram

Dependent Variable: prestasi belajar

Std. Dev = .98
Mean = 0.00
N = 30.00

150 100 500 000 /50 | 100 | 1.50
125 Ly Bl Hos 75 o5 178

Regression Standardized Residual



LINIERITAS REGRESI

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
prestasibelajar * Between (Combined)
Kesiapanbelajarsi Groups 450.783 15 30.052 .284 .989
swa
Linearity 83.952 1 83.952 | .793 .388
Deviation from
Linearity 366:831 14 26.202 .247 .993
Within Groups 1482.583 14 105.899
Total 1933.367 29
Coefficients(a)
Unstandardized | Standardized 95% Confidence Interval
Model Coefficients Coefficients t Sig. for B
Std. Lower
B Error Beta Bound Upper Bound
1 (Constant) 76.544 | 8.896 8.604 |  .000 58.322 94.767
IK‘?S'aPa”be 248 220 208 | 1127 | 269 -203 699
ajarsiswa

a Dependent Variable: prestasibelajar

Model Summary(b)

Model

R"Sguare

AdjustediR«Square

Std. Error of the
Estimate

1

208(a)

.043

009

8.127

a Predictors: (Constant), Kesiapanbelajarsiswa
b Dependent Variable: prestasibelajar




VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN (LANJUTAN)

N of
Statistics for Mean Variance StdDev Variables
SCALE 77.5667 83.0816 9.1149 20
RELTIABTITUL I S CALE

A)

Item-tota

if Item

VARO0001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VARO0005
VARO0006
VARO0007
VAR00008
VAR00009
VARO0010
VAROOO11
VAR00012
VAR00013
VAR00014 73.8667 74.1885 .4652
VAROOO015 73.2333 79.5644 .1734

VAR00016 .933 .47 1
AN 0
VARO0018 . 54 .30

VAR00019 73.2667 81.7885 .0539
VAR00020 74.6333 76.0333 .3738

76.0333

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Items = 20

Alpha = .7890

(AL PH

Alpha

Deleted

L7771
L7734
L7790
.7853
L7771
L7734
.7632
.7847
L7766
L7716
L7790
.7850
.7855
L7734
.7898
.7828
.7882
.7835
.7942
L7790



Uji Homogenitas

Data yang dibutuhkan X

Jumlah sampel 30

Maen 39,83
Standar deviasi 6,854
Variance 46,971

30
83,97
9,416

88,654

Varians terbesar

Fhitung=
hitung Varians Ter.

Sedangkan unt
dbpembilang= = 29 (untuk varians terbesar)

dbpenyebut

Ternyata Fhitung < Frabel, atat -varians adalah homogen.
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